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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia akan senantiasa hidup berdampingan dengan komunikasi sampai akhir 

hayatnya. Dengan posisi ini komunikasi dipandang pula sebagai hidup sekaligus 

kehidupan sosial manusia itu sendiri. Akan tetapi setiap manusia tidak 

dianugerahkan kemampuan komunikasi yang sama, terutama menyangkut 

pemahaman akan makna. Jauh dari sifat mutlak membuat makna tidak bersifat statis. 

Abstraknya makna ini menunjukkan bahwa perlu usaha yang keras dalam 

menerapkan makna dalam kehidupan. Di sisi lain makna didistribusikan melalui 

pesan pada saat berkomunikasi. Maka dari itu makna dapat diartikan pula sebagai 

proses mencapai maksud dan arti sebuah pesan, di mana pesan itu sendiri adalah 

sesuatu yang dipahami, dimaksud dalam komunikasi. Demi mencapai keselarasan 

makna tersebut dibutuhkannya campur tangan komunikasi sebagai aktivitas yang 

dilakukan secara sadar untuk membangun relasi dan pemahaman bersama atas suatu 

makna. 

Terdapat pernyataan “Words don’t mean, people’s means”, yang ditafsirkan 

bahwa kata-kata pada dasarnya tidak bermakna, melainkan manusia sendiri yang 

memberikan atau menciptakan makna tersebut. Keberadaan makna dengan begini 

sangat dipengaruhi oleh stock of knowledge atau pengetahuan individu itu sendiri. 

Dengan demikian diketahui bahwa makna bukan terletak pada kata-kata atau 

kalimat, melainkan pada tiap-tiap individu yang menggunakannya. Upaya 

pemaknaan ini tidak lepas dari adanya pembentukan pengalaman bersama, sehingga 

makna sangat dipengaruhi oleh latar belakang dunia sosiokulturalnya. Maka manusia 

sebagai instrument dalam kehidupan bermasyarakat secara bersama-sama 

menciptakan makna dihampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

sosial budaya. 
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Disparitas makna dalam budaya ini mendorong munculnya pandangan bahwa 

budaya sebagai komunitas makna. Hal ini turut dibuktikan oleh pernyataan Graham 

Murdock (Morissan, 2013: 539) bahwa dalam budaya kelompok masyarakat secara 

terus menerus terlibat dalam penciptaan sistem makna dan mewujudkan makna 

tersebut dalam bentuk-bentuk ekspresif. Dikatakannya masyarakat sebagai pencipta 

sistem makna membuat makna yang terbentuk dinamis selayaknya sifat masyarakat 

yang heterogen. Hal ini dapat berujung pada makna yang tercipta tidak berlangsung 

dalam ruang hampa, melainkan sarat akan kepentingan. Kemudian hal ini pula yang 

memicu seringnya terdapat kesalahpahaman dalam memaknai suatu hal. Demi 

menghindari terjadinya kitadaksatuan makna ini, maka diperlukannya upaya dalam 

mencapai keselarasan makna atau makna sesama. Terlebih lagi makna atas produk 

budaya, yang mana sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan latar belakang dunia 

sosikultural pemilik budaya tersebut. Untuk itu terdapat proses yang tidak sederhana 

dalam terciptanya suatu makna yang akhirnya dipahami sebagai kenyataan oleh 

masyarakat. 

Wujud ekspresif dari sistem makna dalam budaya yang kerap dijumpai adalah 

tradisi. Berperan sebagai roh atau akar dari kebudayaan itu sendiri membuat tradisi 

juga tidak lepas dari praktik pemaknaan. Sebagai hasil cipta manusia membuat 

tradisi yang semulanya tidak ada kemudian menjadi ada dipandang sebagai suatu 

realitas yang memiliki makna. Munculnya tradisi di permukaan bukan layaknya 

cangkang kosong. Melainkan mengandung makna yang hendak dikomunikasikan 

kepada masyarakat agar dapat dipahami menjadi makna sesama. Sederhananya 

terdapat konstruksi makna yang mengiringi terciptanya suatu tradisi tanpa terkecuali, 

termasuk tradisi-tradisi yang ada khususnya di Indonesia. 

Kepulauan Bangka Belitung menjadi salah satu daerah yang terkenal akan 

karakter wilayah yang multikultural, di mana setiap masyarakat hidup saling 

berdampingan dan menjunjung tinggi nilai toleransi (Disparbudbabel, 2013). 

Pluralitas masyarakat Bangka Belitung ini memicu terciptanya beragam tradisi yang 

memiliki latar belakang yang berbeda, baik dari segi pelaksanaan, nama, usia, tujuan, 
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landasan, nilai-nilai, manfaat, hingga maknanya. Salah satu tradisi di Kepulauan 

Bangka Belitung yang memiliki keunikan tersendiri dan masih menunjukkan 

eksistensinya, serta dijaga rutin hingga saat ini adalah Tradisi Perang Ketupat. 

Tradisi Perang Ketupat merupakan tradisi yang dapat dikatakan sebagai tradisi 

yang memiliki usia cukup tua, mengingat telah ada sejak abad ke-18. Dilihat dari 

segi pelaksanaannya Tradisi Perang Ketupat mantap dijadikan agenda tahunan di 

Kecamatan Tempilang. Hal ini menyebabkan Tradisi Perang Ketupat bukan kalimat 

yang asing bagi masyarakat, khususnya masyarakat Bangka Belitung. 

Ketidakasingan tradisi ini bukan tanpa sebab, namun dikarenakan pelaksanaannya 

yang dilakukan secara besar-besaran setiap satu tahun sekali dan melibatkan 

masyarakat secara luas. Terciptanya Tradisi Perang Ketupat tidak berdiri sendiri 

tanpa kehadiran masyarakat sebagai instrument pencipta realitas atau produk sosial. 

Manakala tradisi ini dikonstruksikan oleh masyarakat menjadikan Tradisi Perang 

Ketupat sarat akan makna. Dewasanya terdapat pemaknaan terhadap Tradisi Perang 

Ketupat. Di mana makna ini merupakan hasil konstruksi dari masyarakat itu sendiri 

sebagai pelaku sekaligus pemilik Tradisi Perang Ketupat. Makna yang terkandung 

dalam Tradisi Perang Ketupat ini dapat dicapai melalui proses pemaknaan. 

Menyebabkan individu atau kelompok masyarakat Kecamatan Tempilang perlu 

menilai pemikiran mereka mengenai makna-makna dan juga menilai bagaimana 

individu lain mengeinterpretasikan makna yang disampaikan. Maka penting untuk 

melihat dinamika makna yang terkonstruksi pada Tradisi Perang Ketupat di 

Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 

Kemudian untuk lebih lanjut penulis memberikan 3 (tiga) alasan yang menjadi 

latar belakang penelitian yang berjudul Konstruksi Makna Pada Tradisi Perang 

Ketupat di Desa Tempilang Bangka. 
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1.1.1 Kekayaan Tradisi di Indonesia dan Kehadirannya yang Kerap Diwarnai 

Konflik 

Indonesia lekat dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang memiliki arti 

berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Semboyan ini tidak muncul begitu saja, melainkan 

berangkat dari banyak faktor. Karakter wilayah Indonesia yang multikultural 

ditambah sifat masyarakat yang majemuk merupakan sedikit faktor yang memicu 

munculnya semboyan ini. Kekayaan akan sumber daya alam bukan satu-satunya yang 

dapat dibanggakan dari Indonesia, namun kekayaan akan suku, ras, agama, dan 

budaya turut menjadi hal yang patut dibanggakan. Kayanya Indonesia akan pluralitas 

tutur menciptakan kekayaan dan keberagaman akan budaya. 

Tercatat jumlah masyarakat Indonesia yang menyentuh 270, 20 juta jiwa 

berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS, 

2021). Selain itu karakteristik wilayah Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau dengan 

17.508 pulau yang dihuni lebih dari 360 suku bangsa. Tingkat heterogenitas Indonesia 

yang tinggi ini pula yang menyebakan Indonesia dikenal memiliki keberagaman 

budaya atau cultural diversity. Beragamnya budaya yang hadir di bumi Indonesia 

menjadi keberkahan yang patut di syukuri. Keberagaman budaya akibat pluralitas ini 

menghadirkan produk-produk budaya, salah satunya tradisi. Masyarakat Indonesia 

yang hidup bersama dengan banyak variasi budaya kemudian mengembangkan tradisi 

yang berbeda pula. Masyarakat memantapkan keberadaan mereka dengan 

menciptakan tradisi yang kaya dan beragam. 

Tradisi dalam kamus antropologi dikenal pula dengan istilah adat istiadat, yaitu 

kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magis-religius dari kehidupan suatu penduduk asli 

yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling 

berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta 

mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur 

tindakan sosial (Aemanah, 2015: 16). Tradisi adalah kebiasaan yang turun-temurun 

dalam sebuah masyarakat, yang mana merupakan kesadaran kolektif sebuah 
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masyarakat, bersifat luas meliputi segala kompleks kehidupan, dan sukar untuk 

disisih-sisihkan dengan pemerincian yang tetap dan pasti (Rendra, 2005: 9). 

Hal ini mengakibatkan munculnya sitausi di mana keragaman tradisi yang 

dihasilkan menghadirkan kekayaan lain, seperti nilai-nilai budaya, norma-norma, 

pilihan, kepercayaan, hingga cara pandang. Demi menjaga eksistensi suatu tradisi 

masyarakat konsisten memperkenalkan dan menurunkan tradisi tersebut kepada 

generasi-generasi mendatang. Hal ini menyebabkan kehadiran tradisi tidak dapat 

lepas dari masyarakat sebagai pelaku sekaligus pencipta tradisi tersebut. selalu 

terdapat upaya masyarakat untuk terus-menerus menerapkan dan meneruskan tradisi 

dari generasi ke generasi hingga menjadi tradisi yang diperhitungkan keberadaannya, 

khususnya di Indonesia.  

Didasari oleh karakteristik wilayah yang berbeda menyebabkan munculnya 

perbedaan lain, mulai dari cara hidup, cara pandang, kepercayaan yang dianaut, 

kebiasaan, hingga bahasa. Perbedaan-perbedaan inilah yang melatarbelakangi 

terciptanya tradisi yang bervariasi di Indonesia. Kekayaan Indonesia atas tradisi 

dibuktikan dengan tercantumnya berbagai tradisi ke dalam daftar Warisan Budaya 

Tak Benda (WBTB) oleh Kemendikbud. Beradasarkan data yang dipublikasikan oleh 

Kemendikbud diketahui bahwa tercatat sebanyak 287 kepercayaan tradisi di 

Indonesia. Kepercayaan tradisi ini diklasifikasikan berdasarkan provinsi-provinsi 

yang ada di Indonesia, di mana terdapat 34 provinsi. Selain itu kepercayaan tradisi ini 

juga dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yang terdiri dari kepercayaan tradisi jenis 

pengantin, jenis sehari-hari, dan jenis upacara adat. Penjelasan mengenai kepercayaan 

tradisi ditunjukkan oleh tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. 1 Jumlah Kepercayaan Tradisi di Indonesia 

 

Sumber: (KWRIU, 2019) 

Terdaftarnya banyak tradisi ke dalam Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) 

menunjukkan bahwa tradisi dijadikan aset yang diprhitungkan keberadaannya. 

Kebanyakan tradisi yang ada hidup saling berdampingan dengan masyarakat, bahkan 

dipandang sebagai sesuatu yang penting dan tidak boleh ditinggalkan. Dengan ini 

diketahui bahwa hampir seluruh daerah di Indonesia memiliki tradisi yang dilakukan 

dan dipertahankan. Di sisi lain tersebarnya tradisi di tiap-tiap daerah ini memiliki 

keunikannya tersendiri. Tradisi di Indonesia termasuk unik dan bermacam-macam 

bentuknya, seperti ritual, tarian, makanan, baju adat, cerita rakyat, mitos, nyanyian, 

topeng, perkawinan, musik tradisional, bahasa daerah, dan masih banyak lagi (dalam 

Karaman: 2017: 2). 

Bervariasinya jenis-jenis tradisi ini membuat topik mengenai tradisi di Indonesia 

tidak ada habisnya dan akan terus menjadi sesuatu yang menarik untuk dibicarakan. 

Ketertarikan akan tradisi di Indonesia ini juga dibuktikan dengan banyaknya literatur 

yang mengangkat topik mengenai tradisi di Indonesia, diantaranya adalah: 

a. Mengenal Tradisi Bangsa, oleh Yanu Endar Prasetyo 

b. Pejuang Tradisi Leluhur, oleh Redaksi Trubus 
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c. Mempertimbangkan Tradisi: Kumpulan Karangan, oleh Rendra 

d. Tradisi Panen Lemak Borneo, oleh Aceng Mukaram 

e. Tradisi Perkawinan Adat Betawi, oleh Mohamad Aziz dan Iwan Solihin 

f. Tradisi Islam di Nusantara, oleh Ma’sumatun Ni’mah 

g. Tradisi Berbagi dan Bersyukur Suku Dayak, oleh Litbang Kompas 

Kekayaan Indonesia akan tradisi tidak hanya dilihat dari banyaknya literatur yang 

tersebar. Namun dilihat pula dari banyaknya tradisi di Indonesia yang menunjukkan 

eksistensinya dengan menarik perhatian masyarakat luas, hingga manca negara. 

Tradisi-tradisi di Indonesia mempertahankan keunikannya dan dikokohkan hingga 

saat ini. 

Dewasanya tradisi yang ada di Indonesia merupakan perwujudan dari ekspresi 

simbolik, akulturasi agama, etnik dan budaya lokal. Pengekspresian setiap tradisi ini 

berangkat dari latar belakang yang berbeda yang kemudian menciptakan tradisi yang 

berbeda pula. Perbedaan ini menyebabkan setiap tradisi mempunyai ciri khas masing-

masing yang membuat tradisi tidak sama satu sama lainnya. Meskipun tercipta dari 

masyarakat yang heterogen dan memiliki karakteristik dinamis tradisi tetap 

membuktikan eksistensinya melalui kehadirannya yang telah mendarah daging 

dengan kehidupan masyarakat. Kentalnya hubungan tradisi dengan kepercayaan 

membuat tradisi berangsur-angsur menjadi habit atau kebiasaan yang tidak dapat 

ditinggalkan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui hal ini diketahui bahwa tradisi 

mudah ditemukan dalam kehidupan masyarakat, khususnya pada masyarakat 

Indonesia yang kaya akan nilai-nilai luhur. 

Mengakarnya tradisi di Indonesia dengan jumlah yang fantastis hingga saat ini 

membuktikan bahwa masyarakat Indonesia mampu hidup secara berdampingan, 

saling mengisi, dan ataupun berjalan bersama dengan tradisi. Namun, hal ini tidak 

serta merta membuat tradisi memiliki jalan yang mulus dan diterima begitu saja. 

Sejatinya tradisi merupakan hasil konstruksi, di mana menyebabkan tiap-tiap tradisi 

berbeda. Dapat diambil contoh, yang mana tradisi masyarakat Jawa berbeda dengan 
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tradisi masyarakat Sumatera. Bahkan tradisi antar masyarakat Jawa juga tidak 

sepenuhnya sama. Perbedaan yang ada dalam tradisi ini tidak hanya dilihat dari segi 

pelaksanaannya saja, namun ikut menyentuh perbedaan makna yang ada dalam setiap 

tradisi. Kemudian perbedaan-perbedaan ini tidak hanya memberikan keunikan. 

Melainkan turut menciptakan suasana tidak menguntungkan, di mana hadirnya 

konflik. 

Kehadiran tradisi sebagai salah satu bagian dari etnodiversitas di Indonesia 

menyebabkan benturan konflik kerap mewarnai pelaksanaan tradisi. Tradisi sendiri 

kerap dijadikan mantra yang ringkas, padat, dan ampuh guna melegitimasi suatu 

tindakan. Menjadikan fenomena-fenomena yang berangkat dari tradisi bersifat mutlak 

dan menolak untuk dipertanyakan kembali apalagi dibantah. Namun, hal ini tidak 

serta merta menutup kemungkinan terjadinya konflik yang berangkat dari 

pelaksanaan suatu tradisi. Sejatinya tidak semua tradisi memicu sebuah konflik. 

Intensifnya interaksi antara kelompok yang berbeda budaya, bahkan dengan bahasa 

yang serupa sekalipun tidak menjamin komunikasi akan berjalan dengan baik. 

Terlebih lagi besarnya skala perbedaan yang mewarnai tradisi tersebut. 

Tradisi-tradisi di Indonesia yang tercipta dari masyarakat heterogen membuat 

tradisi tidak dapat menghindari perbedaan dari segi pelaksanaan, cara pandang, 

tujuan, nilai-nilai, dan makna yang terkandung. Sehingga membuat tradisi di 

Indonesia rentan mengalami konflik. Terlebih lagi konflik merupakan salah satu 

esensi dari kehidupan manusia yang mempunyai karakteristik plural. Manusia 

memiliki perbedaan jenis kelamin, bangsa, suku, agama, kepercayaan, tata aturan, 

aliran politik, strata sosial, tingkat ekonomi, hingga tujuan hidup. Perbedaan-

perbedaan ini secara alami menciptakan suasana terjadi konflik, salah satunya pada 

tradisi. 

Apabila ditelisik faktor yang melandasi konflik yang mewarnai pelaksanaan tradisi 

di Indonesia, sebetulnya tidak pernah lepas dari adanya perbedaan latar belakang 

budaya antar pelaku dan kelompok lain dalam tradisi. Jarak yang diciptakan akibat 
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berbedanya cara pandang budaya dalam memahami tradisi memunculkan 

kesalahpahaman akan makna yang ingin disampaikan oleh tradisi. Tidak terkecuali di 

Indonesia, kesalahpahaman akan tradisi kerap dijumpai. Wujud konflik yang terjadi 

pada tradisi beragam bentuk, mulai dari sekedar protes, adu pendapat, hingga 

perusakan properti pada saat tradisi berlangsung. 

Tradisi Sedekah Laut di Pantai Baru, Ngentak, Poncosari, Srandakan, Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu tradisi yang pernah diwarnai konflik. 

Akar konflik didasari oleh perbedaan cara pandang akan makna yang terkandung 

dalam terkandung dalam Tradisi Sedekah Laut. Kelompok penentang merusak 

properti di lokasi berlangsungnya Tradisi Sedekah Laut pada Jum’at (12/10/2018) 

malam. Alasan perusakan ini dikarenakan kelompok penentang beranggapan bahwa 

Tradisi Sedekah Laut dianggap bermuatan unsur syirik yang bertolak belakang 

dengan ajaran agama (Pertana, 2018). 

Kemudian terdapat Tradisi Tubo yang diadakan di Kabupaten Grobogan, Jawa 

Tengah. Tradisi ini berangkat dari kepercayaan terhadap sosok Kedhana Kedhini 

yang dikenal sebagai pendiri desa tempat Tradisi Tubo ini berlangsung. Setiap dua 

tahun sekali tradisi rutin dilaksanakan dengan tetap mempertahankan 

karakteristiknya. Pelaksanaan tradisi dilakukan dengan doa bersama dan dilanjutkan 

dengan menangkap ikan secara bersama-sama di sungai. Penggunaan racun tanaman 

tuba sebagai alat untuk menangkap ikan mengalami pertentangan yang datang dari 

pemerintah setempat. Tanaman tuba yang mengandung racun rotenone dinilai dapat 

merusak ekosistem biota sungai dan membuat air tercemar. Kontradiksi yang 

mewarnai Tradisi Tubo ini mempengaruhi jalannya tradisi ini sendiri (Larasati, 2021). 

1.1.2 Konflik Makna Pada Tradisi Perang Ketupat 

Meski sudah dilaksanakan berulang-ulang kali, tidak membuat Tradisi Perang 

Ketupat lepas dari campur tangan kelompok-kelompok yang menentang jalannya 

tradisi tersebut. Terbukanya Tradisi Perang Ketupat untuk semua kalangan membuat 

tradisi ini tidak hanya disaksikan dan diikuti oleh kelompok-kelompok yang 
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berbudaya sama, melainkan turut dimeriahkan oleh kelompok-kelompok yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ditambah tercatatnya Tradisi Perang 

Ketupat sebagai kekhasan budaya memiliki potensi yang dimanfaatkan sebagai daya 

tarik wisata jenis wisata budaya (sejarah) (disparbudbabel, 2013). Hal ini 

menyebabkan semakin besar skala perbedaan latar belakang yang mewarnai Tradisi 

Perang Ketupat. 

Sementara tradisi pada dasarnya berkaitan erat dengan kepercayaan yang 

membuat tradisi menjadi mantra yang ringkas, padat, dan ampuh untuk 

membenarkan suatu tindakan. Namun, tetap saja tidak semua tradisi dapat diterima 

dengan baik dan di dukung oleh setiap kalangan, salah satunya Tradisi Perang 

Ketupat. Meskipun Tradisi Perang Ketupat di dominasi oleh kelompok yang 

memiliki budaya yang sama, namun hadirnya kelompok lain yang memiliki budaya 

berbeda berpotensi menyebabkan terjadinya konflik makna antar kelompok yang 

berbeda budaya. 

Berdasarkan penuturan Bapak Keman selaku pemuka adat di Desa Tempilang 

Bangka  bahwa Tradisi Perang Ketupat hampir setiap pelaksanannya mengalami 

protes. Protes yang ditujukan kepada Tradisi Perang Ketupat dilayangkan oleh 

kelompok yang mengaku kontra dengan jalannya Tradisi Perang Ketupat. Di mana 

kelompok yang dimaksud adalah orang-orang yang fanatik akan suatu kepercayaan 

atau agama. Protes yang dilayangkan juga terhitung berskala kecil, di mana tidak 

dilakukan di ruang publik. Namun, disampaikan secara kekeluargaan di belakang 

layar kepada para pemuka adat yang bertanggung jawab atas jalannya Tradisi Perang 

Ketupat. 

“Protes yang datang berasal dari orang-orang yang kontra, di mana 

terdiri dari orang-orang yang fanatik dengan agama. Sedangkan dari 

keseluruhan masyarakat tidak melayangkan protes. Protes yang 

dilayangkan oleh kelompok-kelompok tertentu ini terjadi setiap waktu. 
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Cuma protes dari kelompok kontra ini kecil-kecilan, itupun dilakukan 

dibelakang.” –Bapak Keman, selaku pemuka adat 

Adapun yang mendasari protes dari kelompok kontra ini ialah penggunaan ketupat 

pada salah satu prosesi ritual dalam Tradisi Perang Ketupat, yaitu pada prosesi 

“perang ketupat”. Ketupat sendiri menjadi salah satu alat yang menunjang jalannya 

Tradisi Perang Ketupat, di mana dalam pelaksanaannya ketupat digunakan sebagai 

alat atau senjata yang digunakan pada saat tahapan prosesi “perang ketupat” 

dilaksanakan. Pada tahapan prosesi “perang ketupat” terdapat dari dua kelompok 

yang terdiri dari satu kelompok dari pihak pemuka adat dan satu kelompok lainnya 

dari pihak masyarakat atau pengunjung, yang mana kedua kelompok ini akan saling 

melempar ketupat satu sama lain. Ketupat yang identik dengan makanan yang 

biasanya disantap pada hari raya umat Islam digunakan berbanding terbalik pada 

Tradisi Perang Ketupat. 

Kelompok kontra menilai bahwa penggunaan ketupat pada Tradisi Perang Ketupat 

tidak semestinya. Ketupat yang harusnya menjadi santapan beralih fungsi menjadi 

senjata perang yang akan terbuang sia-sia. Namun, setiap protes yang ditujukan 

terhadap pelaksanaan Tradisi Perang Ketupat sejauh ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Terlebih lagi melihat sifat tradisi yang mengutamakan kepercayaan, di mana 

tindakan yang ada di dalam sebuah tradisi sudah benar dan tidak perlu dipertanyakan 

lagi, apalagi dibantah.  

1.1.3 Tradisi Perang Ketupat Sebagai Realitas yang Bermakna 

Kemunculan Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan Tempilang tidak lepas dari 

campur tangan masyarakat yang menempati Tempilang. Pelaksanaan pra-penelitian 

menemukan fakta bahwa terdapat peran tokoh-tokoh pejuang di Kecamatan 

Tempilang Kabupaten Bangka Barat yang menciptakan Tradisi Perang Ketupat pada 

awal abad ke-18. Akeng Areng, Akek Bai, Akek Lungkap, Akek Yeri, Akek Sebani, 

dan Akek Murubat merupakan sedikit nama-nama pejuang yang memiliki 

keterlibatan dalam terciptanya Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan Tempilang. Para 
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pejuang beserta masyarakat Tempilang lainnya secara alami menciptakan Tradisi 

Perang Ketupat. Melalui ini didapatkan fakta bahwa Tradisi Perang Ketupat tercipta 

dan kemudian hadir sebagai bentuk hasil warisan budaya dari para pendahulu. Di 

mana para masyarakat terdahulu ini kemudian menjadi salah satu sumber pembentuk 

kebudayaan yang kemudian menciptakan sebuah tradisi yang dilaksanakan secara 

turun-temurun dan diwariskan ke generasi-generasi selanjutnya. 

Sebagai hasil cipta masyarakat terdahulu yang diyakini memiliki peran penting 

dalam kehidupan sosial masyarakat, membuat Tradisi Perang Ketupat perlu 

dipertahankan eksistensinya demi menjaga keaslian dan kelestarian budaya. Demi 

keberlangsungannya Tradisi Perang Ketupat dikonstruksikan secara terus-menerus. 

Pelaksanaan Tradisi Perang Ketupat yang dilakukan berulang-ulang menyebabkan 

Tradisi Perang Ketupat menjadi realitas atau kenyataan dalam masyarakat. Realitas 

sosial menfokuskan pada proses bagaimana suatu individu atau kelompok 

membangun pemahaman bersama mengenai makna (Karman, 2015: 14). Di sisi lain 

Clifford Geetz (Fusvita, 2019: 42) merumuskan tradisi dan kebudayaan sebagai pola 

nilai yang terkemas dalam bentuk simbol-simbol yang diwariskan secara historis, 

merupakan suatu acuan wawasan yang dinyatakan dalam bentuk lambang melalui 

masyarakat berkomunikasi, meneruskan, dan mengembangkan pengetahuan mereka 

mengenai kehidupan dan sikap mereka atas kehidupan. 

Sebagai suatu realitas di mana Tradisi Perang Ketupat merupakan hasil ciptaan 

manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap lingkungan sekelilingnya 

membuat adanya pertukaran makna yang terkandung di dalamnya. Makna yang 

terbentuk dihasilkan melalui interaksi yang kemudian menciptakan realitas. Melalui 

komunikasi realitas sosial dapat dibentuk, yang mana sejalan dengan ungkapan James 

Carey (Wardhani, 2013: 134) bahwa komunikasi adalah proses simbolik dimana 

realitas diciptakan, dipelihara, diperbaiki, dan diubah. Melalui studi pustaka yang 

penulis lakukan ditemukan bahwa beberapa publikasi mengenai Tradisi Perang 

Ketupat, baik dalam artikel, berita, dan jurnal yang membahas mengenai makna 

Tradisi Perang Ketupat. 
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Tabel 1. 2 Publikasi Mengenai Makna Tradisi Perang Ketupat 

No. Sumber Publikasi Narasi Informasi Makna 

1. Goodnewsfromindonesia.id “Ada satu tradisi unik dari Desa Tempilang, 

Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka Belitung 

yang rutin digelar tiap tahun. Tradisi ini 

bertujuan untuk menolak bala dan hal-hal 

yang tidak diinginkan. Nama tradisi unik 

tersebut adalah Perang Ketupat.” 

2. Liputan6.com “Tak ada dendam usai Tradisi Perang 

Ketupat, yang merupakan rangkaian sedekah 

tolak bala desa dan telah dilakukan turun-

temurun. Tradisi ini dipercaya dapat 

menghindarkan desa dari bahaya ataupun 

ancaman kekuatan jahat makhluk halus.” 

3. Skripsi dengan judul “Tradisi 

Perang Ketupat di Desa 

Tempilang Kabupaten Bangka 

Provinsi Bangka Belitung” 

“Tradisi Perang Ketupat masih dilakukan 

oleh masyarakat Desa Tempilang sampai 

sekarang bertujuan untuk meminta 

keselamatan dan perlindungan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa” 

4. Jurnal dengan judul “Keunikan 

Tradisi Perang Ketupat di 

Pulau Bangka” 

“Tradisi Perang Ketupat merupakan tradisi 

yang dilaksanakan dengan tujuan meminta 

perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa 

dari hal-hal yang tidak diingingkan. Karena 

sebagian masyarakat di Desa Tempilang 

mata pencahariannya adalah nelayan dan 

petani, oleh sebab itu perang ketupat 

diadakan untuk menghindar gangguang 

makhluk ghaib yang ada.” 

Sumber: (Hidayat, 2020), (Liputan6, 2016), (Zainab, 2008: 55), (Flourylia, 2018) 

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan publikasi mengenai Tradisi Perang 

Ketupat dapat ditarik benang merah bahwa pelaksanaan tradisi ini bertujuan sebagai 

kegiatan untuk memohon pertolongan dan meminta keselamatan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa agar dihindarkan dari gangguan makhluk halus atau sederhananya sebagai 

upacara tolak bala yang berfungsi untuk melindungi masyarakat setempat dari segala 

marabahaya. Melalui tujuan yang diungkapkan oleh berbagai jenis publikasi 

mengenai Tradisi Perang Ketupat dapat diketahui bahwa tradisi ini berkaitan erat 

dengan kegiatan transendental. Transendental didefinisikan sebagai kegiatan 

komunikasi yang melibatkan manusia dengan Tuhannya (Dedi, 2011: 49). Dalam 
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kagiatan komunikasi transendental ini melibatkan manusia dan Tuhan sebagai 

partisipan komunikasi, di mana manusia berperan sebagai komunikator dan Tuhan 

sebagai komunikan. Pada kegiatan komunikasi transendental ini dilakukan 

penampaian pesan berupa informasi, permohonan, kehendak kepada penerima atau 

komunikan, yang mana komunikan pada kegiatan ini bersifat supranatural. Berangkat 

dari penuturan sumber yang melakukan publikasi mengenai Tradisi Perang Ketupat 

adanya gambaran bahwa Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan Tempilang Kabupaten 

Bangka Barat mengarah pada konsep kegiatan transendental dilihat dari segi tujuan 

dilaksanakannya tradisi itu sendiri. 

Berangkat dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam 

bagaimana gambaran konstruksi makna pada Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan 

Tempilang Kabupaten Bangka Barat, di mana menunjukkan makna yang dibentuk, 

terbentuk dan ingin disampaikan melalui penyelenggaraan Tradisi Perang Ketupat. 

Kemudian makna subjektif yang dikonstruksikan pada Tradisi Perang Ketupat dapat 

berubah menjadi makna kolektif yang kemudian membentuk realitas sosial yang 

dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Pentingnya konstruksi makna pada Tradisi Perang Ketupat juga diharapkan 

membantu berjalannya tradisi ini dengan baik dan efektif, serta pesan yang 

disampaikan tersalurkan dengan tepat. Perbedaan pemaknaan akan Tradisi Perang 

Ketupat dapat menjadi bencana yang memicu tidak tercapainya komunikasi yang baik 

dan apa yang ingin disampaikan melalui pelaksanaan tradisi ini dapat berjalan dengan 

baik. Hal ini pula yang mendorong dilakukannya penelitian sosial yang berkaitan 

dengan konstruksi makna yang terdapat pada Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan 

Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Sehingga penelitian ini bertujuan 

menggambarkan konstruksi makna yang ada pada Tradisi Perang Ketupat di 

Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat berkaitan dengan terdapatnya sistem 

makna yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Melihat gejala yang terdapat pada latar belakang, maka dirumuskanlah 

permasalahan penelitian, yaitu bagaimana Konstruksi Makna Pada Tradisi Perang 

Ketupat di Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

Konstruksi Makna Pada Tradisi Perang Ketupat di Kecamatan Tempilang Kabupaten 

Bangka Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dituju, diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan manfaat bagi pembacanya, baik manfaat teoritis maupun 

manfaat praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah kekayaan akademik dan memberikan kontribusi terhadap 

berkembangnya ilmu-ilmu sosial, khususnya pada bidang ilmu komunikasi. 

2. Dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk tahap 

selanjutnya, terlebih yang berkaitan dengan konsep konstruksi makna. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan 

berpikir dalam menghadapi masalah-masalah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang konstruksi 

makna dalam konteks Ilmu Komunikasi.
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